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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Condet pada dasarnya masih memiliki aset berharga berupa 

potensi yang beragam. Mulai dari aneka ragam flora khas Condet, seni 

budaya Betawi, kuliner, wahana outbond, hingga ekowisata. Potensi-

potensi tersebut merupakan aset asli Condet yang tersembunyi di balik 

bangunan-bangunan yang semakin hari semakin padat di sana-sini. 

Beruntung di Condet terdapat beberapa komunitas (salah satunya 

Komunitas Ciliwung Condet) yang peduli terhadap lingkungan Condet 

sehingga aset-aset yang ada masih bisa diselamatkan dari kepunahan yang 

mengancam. Akan tetapi, peran komunitas saja dirasa kurang cukup untuk 

terus menjaga dan mengembangkan aset-aset Condet yang tersisa. Perlu 

adanya peran masyarakat setempat serta peran pemerintah yang lebih 

serius dalam menyikapi Condet agar aset berharga Condet tetap lestari di 

masa depan. 

Sebagai daerah yang sempat dijadikan cagar budaya dan buah-

buahan karena keunikan rasa dari buah salak dan buah dukunya, aset flora 

Condet masih sangat potensial untuk dikembangkan ke sektor agrowisata. 

Begitu pula keadaan geografis Condet yang bernuansa sejuk dan nyaman, 

sangat mendukung untuk dijadikan kawasan agrowisata. Keunikan dari 

potensi-potensi yang ada menjadikan Condet memiliki positioning yang 

kuat dan meyakinkan apabila dijadikan kawasan agrowisata. Dengan 

menjadikan Condet sebagai kawasan agrowisata juga sekaligus membantu 

langkah pelestarian aset berharga dan potensi Condet yang ada. Untuk itu 

perlu adanya pengenalan dan informasi kepada masyarakat agar dapat 

mengetahui potensi-potensi Condet. Maka dari itu sebuah perancangan 

serta sosialisasi dengan cara yang baik akan membantu memudahkan 
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dalam mengenalkan potensi-potensi Condet kepada masyarakat, baik 

masyarakat setempat maupun masyarakat luar daerah Condet. 

Dari keseluruhan perancangan visual branding kawasan 

agrowisata Condet ini, ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil, 

antara lain: 

1. Sebuah daerah yang memiliki beragam potensi penting dirasa perlu di-

branding agar dapat dikenal lebih dekat oleh khalayak umum sekaligus 

agar potensi-potensi yang ada tidak hilang begitu saja melainkan dapat 

dilestarikan hingga masa mendatang. 

2. Untuk menciptakan sebuah visual branding yang baik mengenai 

sebuah tempat dalam proses branding maka diperlukan membangun 

positioning yang tepat melalui perancangan desain komunikasi visual 

yang terintegrasi. 

3. Pada daerah Condet ditemukan masih ada permasalahan yang 

mendasar, yaitu sikap kurang menghargai dari masyarakat Condet 

sendiri terhadap potensi yang dimiliki. Sikap pemerintah yang kurang 

peduli juga dirasa sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup 

aset dan potensi yang dimiliki Condet. Hal tersebut dapat menghambat 

proses promosi dan pembangunan image Condet di mata masyarakat. 

4. Agar dapat mencuri perhatian target audience perlu adanya 

perancangan yang segar dan unik di mata mereka. Sehingga hal ini 

dapat membantu memunculkan rasa keingintahuan target audience 

terhadap Condet beserta potemsi-potensi di dalamnya. 

5. Pengenalan sebuah brand baru dalam sebuah event penting kota 

Jakarta dirasa sangat perlu. Karena hal tersebut merupakan moment 

yang tepat dan tidak dapat dilupakan bagi masyarakat untuk mengenal 

Condet lebih dekat. Hingga akhirnya brand image Condet tertanam 

dengan baik di benak audience. 
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B. Saran 

Selama proses perancangan visual branding kawasan agrowisata 

Condet ini banyak yang harus dilakukan mulai dari riset, observasi, 

menganalisa data hingga tahap menentukan strategi kreatif maupun media. 

Visual branding merupakan permasalahan yang kompleks dan diperlukan 

kehati-hatian dalam mengangkat permasalahan yang nantinya akan 

dikerucutkan menjadi permasalahan yang menarik untuk diangkat. 

Tentunya terdapat banyak kendala dalam melaksanakan proses 

perancangan tersebut. Kendala yang menjadi permasalahan mendasar 

adalah kurangnya ilmu terkait dengan psikologi masyarakat, pemasaran, 

teori media dan aplikasi terhadap media. Namun pada akhirnya banyak 

pelajaran yang dapat diambil dalam proses perancangan visual branding 

kawasan agrowisata Condet ini. 

Hal tersebut menjadi kelemahan bagi penulis, sehingga 

diperlukan kemampuan untuk banyak mengetahui tentang cabang ilmu di 

luar desain komunikasi visual. Karena hal tersebut sangat membantu 

dalam menata proses berpikir desain. Maka, penulis memberikan saran 

agar perancangan serupa lebih dapat disempurnakan. 

1. Seorang desainer sangat perlu mempelajari cabang bidang ilmu lain di 

luar ilmu desain komunikasi visual, terutama cabang bidang ilmu yang 

bersangkutan dengan tema perancangan yang diangkat. Karena cabang 

ilmu lain dapat membantu kita untuk menyelesaikan permasalahan 

komunikasi visual. 

2. Riset lebih mendalam terhadap objek yang akan diangkat sangat 

penting, karena dengan riset yang kuat akan dapat menyukseskan hasil 

perancangan kita. 

3. Perlu memahami tentang media, baik teori maupun aplikasinya, karena 

media berpengaruh besar terhadap penyampaian ide kita kepada target 

audience. Semakin efektif media yang dipilih, maka semakin mudah 

pesan kita diterima dan dipahamai oleh target audience. 
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4. Perlu adanya pemikiran lebih dekat kepada psikologi masyarakat yang 

menjadi target audience terhadap hasil rancangan kita supaya audience 

tidak hanya sampai pada taraf mengerti maksud dan tujuan saja, namun 

akan lebih baik jika kita dapat mempengaruhi audience untuk 

melakukan apa yang kita harapkan dari pesan yang kita sampaikan. 

5. Perlu memperbanyak referensi sebagai bahan acuan perkembangan 

desain pada setiap zamannya. Penting pula untuk mengeksplor sesuatu 

yang biasa menjadi lebih bermakna, karena eksplorasi yang kreatif dan 

solutif itulah yang akhirnya menjadi pembeda bagi para akademisi. 
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